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Pendahuluan
Banyaknya industry manufaktur yang masih menjalankan proses produksinya secara manual 

dengan tenaga manusia masih dominan dalam melakukan produksi. Di Koperasi INTAKO 
proses produksi masih dilakukan dengan cara manual dengan sedikit menggunakan mesin
dalam menjalankan proses produksinya. 

Pada produksi instrument case, proses pengukuran dan pemotongan kain merupakan proses 
atau tahap awal dari produksi instrument case. Namun dalam proses produksinya operator 
pengukuran dan pemotongan kain mengalami gangguan nyeri ketika bekerja sehingga
menyebabkan menurunnya produktivitas. 



3

• bagaimana cara melakukan perbaikan postur kerja dengan menggunakan
metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment) dan NERPA (Novel 
Ergonomic Postur Assesment) untuk meningkatkan efisiensi kinerja operator 
pemotongan kain.

Rumusan Masalah
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Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi postur kerja pada aktivitas proses pengukuran dan pemotongan kain

dengan metode RULA dan NERPA.

2. Memberi rekomendasi perbaikan metode kerja dan usulan rancangan alat bantu untuk

mempermudah pekerjaan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu agar permasalahan yang dihadapi perusahaan

khususnya karyawan bagian pemotongan kain tentang keluhan atau dampak
dari aktivitas kerja yang dilakukan dapat teratasi dengan pemecahan masalah, 
solusi dan usulan rancangan alat bantu yang diberikan
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Metode
Mulai

       Identifikasi Masalah

Studi Lapangan                    Studi Pustaka

1.  Metode Rapid Upper Limb     

Assesment (RULA)

2 Metode Novel Ergonomic 

Postural Assesment 

(NERPA)

                     Pengumpulan Data

1. Melakukan Pengamatan langsungn operator pengukuran dan 

pemotongan kain dan mendokumentasikan dengan mengambil foto 

saat operator sedang melakukan aktivitas pengukuran dan 

pemotongan.

2. Melakukan wawancara menggunakan kuisioner agar mengetahui 

keluhan yang dirasakan operator saat melakukan aktivitas kerja

                     Pengolahan Data

1. Melakukan penilaian postur kerja operator pengukuran dan 

pemotongan kain menggunakan metode RULA dan NERPA sesuai 

hasil dokumentasi yang sudah dilakukan

2. Melakukan rekapitulasi hasil perhitungan postur kerja operator 

pengukuran dan pemotongan kain berdasarkan metode RULA dan 

NERPA

Analisa pembahasan 

dan usulan perbaikan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Perumusan tujuan dan 

manfaat penelitian

Tahap Identifikasi Masalah

Tahap Pengumpulan Data

Tahap Pengolahan Data

Tahap Kesimpulan  dan Saran
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Metode
RULA (Rapid Upper Limb Assesment)

Merupakan metode penilaian postur tubuh untuk mngidentifikasi cedera
musculoskeletal disorder pada bagian atas dengan mengetahui nilai postur
tubuh pekerja dengan mengambil sampel dari suatu postur pekerjaan (L. 
Susanti, H. Zadry, and B. Yuliandra., 2015)
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Metode
NERPA (Novel Ergonomic Postur Assesment)

Metode Nerpa merupakan metode pengembangan atau mofifikasi dari metode
Rula Dimana penggunaannya untuk mengidentifikasi serta menilai postur
tubuh bagian atas. Metode Nerpa memodifikasi beberapa penilai bagian tubuh
yang diamati metode Rula seperti perubahan pada lengan, leher, punggung
dan pergelangan tangan metode rula dan masih mempertahankan tabel A, B, C 
dari metode Rula. (D. P. Restuputri, R. U. Achmad., 2021)
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Pengumpulan Data
Posisi Pengukuran Kain

Postur tubuh grup A

No Posisi Tubuh Sudut

1 Lengan atas 80°

2 Lengan bawah 30°

3 Pergelangan tangan 20°

4 Perputaran pergelangan tangan

Postur tubuh grup B

No Posisi Tubuh Sudut

1 Leher 20°

2 Batang tubuh 55°

3 Kaki
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Pengumpulan Data
Posisi Pemotongan Kain

Postur tubuh grup A

No Posisi Tubuh Sudut

1 Lengan atas 50°

2 Lengan bawah 25°

3 Pergelangan tangan 20°

4 Perputaran pergelangan tangan

Postur tubuh grup B

No Posisi Tubuh Sudut

1 Leher 25°

2 Batang tubuh 103°

3 Kaki
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Hasil Analisa RULA 
1. Posisi Pengukuran Kain

Postur tubuh grup A

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Lengan atas 80° 3

2 Lengan bawah 30° 2

3 Pergelangan tangan 20° 3

4 Perputaran pergelangan tangan 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh 

diam/statis

2

Beban 

<2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup A 5

Skor tabel Grup A (4) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa RULA 
Posisi Pengukuran Kain

Postur tubuh grup B

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Leher 20° 2

2 Batang tubuh 55° 3

3 Kaki 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh 

diam/statis

2 Beban <2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup B 5

Skor tabel Grup B (4) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa RULA 
Hasil Posisi Pengukuran Kain

Setelah didapatkan hasil skor grup A dan grup B, maka dilakukan rekapitulasi skor akhir pada tabel grup C 
sebagai berikut:

Dari tabel skor Grup C diatas dapat disimpulkan untuk skor akhir pada proses pengukuran adalah 6. Berdasarkan skor
tersebut maka kegiatan atau pekerjaan proses pengukuran berada pada level sedang dengan diperlukan Tindakan dalam
waktu dekat.
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Hasil Analisa RULA 
2. Posisi Pemotongan Kain

Postur tubuh grup A

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Lengan atas 50° 3

2 Lengan bawah 25° 2

3 Pergelangan tangan 20° 3

4 Perputaran pergelangan tangan 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh

diam/statis

2

Beban 

<2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup A 5

Skor tabel Grup A (4) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa RULA 
Posisi Pemotongan Kain

Postur tubuh grup B

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Leher 25° 3

2 Batang tubuh 103° 4

3 Kaki 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh 

diam/statis

2 Beban <2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup B 6

Skor tabel Grup B (5) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa RULA 
Hasil Posisi Pemotongan Kain

Setelah didapatkan hasil skor grup A dan grup B, maka dilakukan rekapitulasi skor akhir pada tabel grup C 
sebagai berikut:

Dari tabel skor Grup C diatas dapat disimpulkan untuk skor akhir pada proses pengukuran adalah 7. Berdasarkan skor
tersebut maka kegiatan atau pekerjaan proses pengukuran berada pada level tinggi dengan diperlukan Tindakan segera
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Hasil Analisa NERPA 
1. Posisi Pengukuran Kain

Postur tubuh grup A

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Lengan atas 80° 3

2 Lengan bawah 30° 2

3 Pergelangan tangan 20° 2

4 Perputaran pergelangan tangan 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh

diam/statis

2

Beban 

<2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup A 5

Skor tabel Grup A (4) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa NERPA 
Posisi Pengukuran Kain

Postur tubuh grup B

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Leher 30° 3

2 Batang tubuh 55° 3

3 Kaki 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh 

diam/statis

2 Beban <2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup B 5

Skor tabel Grup B (4) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa NERPA 
Hasil Posisi Pengukuran Kain

Setelah didapatkan hasil skor grup A dan grup B, maka dilakukan rekapitulasi skor akhir pada tabel grup C 
sebagai berikut:

Dari tabel skor Grup C diatas dapat disimpulkan untuk skor akhir pada proses pengukuran adalah 6. Berdasarkan skor
tersebut maka kegiatan atau pekerjaan proses pengukuran kain diperlukan tindakan dalam waktu dekat
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Hasil Analisa NERPA 
2. Posisi Pemotongan Kain

Postur tubuh grup A

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Lengan atas 50° 2

2 Lengan bawah 25° 2

3 Pergelangan tangan 20° 2

4 Perputaran pergelangan tangan 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh

diam/statis

2

Beban 

<2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup A 4

Skor tabel Grup A (3) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa NERPA 
Posisi Pemotongan Kain

Postur tubuh grup B

No Posisi Tubuh Sudut Skor

1 Leher 25° 3

2 Batang tubuh 103° 4

3 Kaki 1

No Kategori Skor Keterangan

1

Aktivitas

statik 1

satu satau lebih bagian tubuh 

diam/statis

2 Beban <2Kg 0

Beban yang ada dalam proses 

pemotongan < 2Kg

Total Skor Grup B 6

Skor tabel Grup B (5) + Aktivitas

Statik + Beban
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Hasil Analisa NERPA 
Hasil Posisi Pemotongan Kain

Setelah didapatkan hasil skor grup A dan grup B, maka dilakukan rekapitulasi skor akhir pada tabel grup C 
sebagai berikut:

Dari tabel skor Grup C diatas dapat disimpulkan untuk skor akhir pada proses pengukuran adalah 6. Berdasarkan skor
tersebut maka kegiatan atau pekerjaan proses pengukuran kain diperlukan tindakan dalam waktu dekat
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Kesimpulan

Berdasarkan Analisa dan penilaian menggunakan metode RULA (Rapid
Upper Limb Assesment) pada operator pengukuran dan pemotongan kain
memiliki hasil yang berbeda, di dapatkan bahwa pada posisi pengukuran
mendapatkan skor 6 dan harus dilakukan tindakan dalam waktu dekat.
Sedangkan pada posisi pemotongan mendapatkan skor 7 dan harus
dilakukan Tindakan segera.

Kemudian untuk Analisa dan penilaian menggunakan metode NERPA
(Novel Ergonomic Postur Assesment) pada pengukuran dan pemotongan
kain mendapatkan hasi skor yang sama yakni 6 dan harus dilakukan
Tindakan dalam waktu dekat
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Usulan Perbaikan
Desain meja pemotongan dirancang sebagai alat bantu pekerja operator pengukuran dan pemotongan kain agar 

lebih ergonomis dan bisa meminimalisir risko musculoskeletal. Desain meja tersebut memiliki ketinggian 1 
Meter dengan lebar 1,5 Meter menyesuaikan dengan lebar kain yang akan dipotong, untuk Panjang meja
berukuran 2,5 Meter menyesuaikan dengan tempat bekerja yang terbatas. Kemudian untuk bagian kiri pada 
desain meja terdapat besi lonjor dengan Panjang menyesuaikan lebar kain dengan fungsi sebagai tempat
menaruh atau menggelar kain di bagian atas meja dengan maksud untuk memudahkan operator pengukuran 
dan pemotongan kain. 
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